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Abstrak 
This study aims to improve student learning outcomes through the implementation of the 
Student Teams Achievement Division (STAD) learning model at SMP Negeri 1 Sambas. 
The method used is quasi-experimental. The form of research used was pre-experimental 
design. The research subjects were students of class VIII E with a total of 30 students. 
Based on the data analysis of the Wilcoxon Test results, the Sig value (0.000) ˂ Significant 
level (0.05) was obtained, so there was an increase in the average learning outcomes of 
students after the implementation of the Student Team Achievement Division learning 
model. From the results of this study, it was concluded that there was a significant increase 
in the use of the Student Teams Achievement Division model of cooperative learning on 
student learning outcomes. It is suggested that the Student Teams Achievement Division 
type cooperative learning model be used as an alternative learning model to improve 
student learning outcomes in physics subjects. 
Keywords: Learning Outcomes, Straight Motion, Student Teams Achievement Division
PENDAHULUAN  
Pemberian mata pelajaran IPA 
bertujuan agar peserta didik mampu 
memahami/ menguasai konsep-konsep IPA dan 
saling keterkaitannya, serta mampu 
menggunakan metode ilmiah untuk 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. Tujuan dari pembelajaran fisika 
adalah membentuk kemampuan nalar pada diri 
peserta didik yang tercermin melalui 
kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, 
dan memiliki sifat objektif, jujur, dan disiplin 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan baik 
dalam bidang fisika, maupun bidang ilmu lain 
Wahyudi (2015). Pencapaian tujuan 
pembelajaran fisika dapat dinilai dari 
keberhasilan peserta didik dalam memahami 
fisika dan memanfaatkan pemahaman ini untuk 
menyelesaikan persoalan fisika dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Namun, tujuan tersebut dirasa sulit 
untuk tercapai mengingat masih rendahnya 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fisika. Hal ini terlihat dari perolehan hasil ujian 
pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 
Sambas pada tahun 2017/2018 dengan rata-rata 
5,21 dan pada tahun 2018/2019 dengan rata-
rata 5,72. Dalam ilmu fisika, peserta didik 
perlu memahami konsep fisis maupun konsep 
matematisnya. Ketidakpahaman peserta didik 
terhadap konsep fisis dan matematis 
menyebabkan banyak peserta didik yang 
mengeluh karena sering mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal fisika yang 
diberikan oleh guru sehingga peserta didik 
sering salah dalam mengerjakan soal yang 
mengakibatkan peserta didik memperoleh nilai 
yang kurang memuaskan. Metode 
pembelajaran, minat, media pembelajaran dan 
situasi serta kondisi dapat menjadi salah satu 




kesulitan dan menyebabkan peserta didik 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal (Efrilia,2016). 
Di Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
fisika adalah salah satu cabang dari mata 
pelajaran IPA. Salah satu konsep fisika yang 
dipelajari di SMP adalah materi gerak lurus. 
Konsep gerak lurus merupakan dasar 
pengetahuan yang harus dipahami secara tuntas 
oleh peserta didik karena konsep ini sangat 
mempengaruhi pengetahuan peserta didik 
dalam mempelajari materi lainnya, sebagai 
contoh untuk memahami mekanika dengan 
baik, maka penting memahami posisi, 
kecepatan dan percepatan benda. 
Kenyataannya masih banyak peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pelajaran fisika sebagai contoh peserta didik 
belum mampu membedakan jarak dan 
perpindahan, membedakan kecepatan dan 
kelajuan, membedakan kecepatan rata-rata dan 
kecepatan sesaat, membedakan percepatan 
rata-rata dan percepatan sesaat (Hasbullah dan 
Lina, 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian Hasbullah 
dan Lina (2017), diperoleh bahwa kesulitan 
belajar dalam pelajaran IPA di sekolah 
menengah pertama pada materi gerak lurus, 
masih banyak peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam membedakan jarak dan 
perpindahan, kecepatan dan percepatan, 
kesulitan mengoperasikan rumus untuk 
menyelesaikan soal, dan peserta didik banyak 
keliru dalam menyikapi tipe soal yang 
mengecoh. Hal ini juga dialami oleh siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Sambas. Oleh karena 
itu, dari banyaknya kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik, sehingga belum 
mencapai ketuntasan standar minimum. 
Berdasarkan data yang diperoleh di SMP 
Negeri 1 Sambas 2 tahun terakhir berturut-
turut, pada tahun ajaran 2017/2018 persentase 
ketuntasan pada hasil ulangan harian materi 
gerak lurus sebesar 50,54%. Sedangkan pada 
tahun ajaran 2018/2019 persentase ketuntasan 
pada hasil ulangan harian materi gerak lurus 
sebesar 58,43%. Dengan nilai ketuntasan 
kompetensi minimal di sekolah tersebut untuk 
mata pelajaran IPA adalah 70. 
Proses pembelajaran pada materi gerak 
lurus, guru masih aktif sebagai pemberi 
informasi dan peserta didik sebagai penerima 
informasi yang hanya mendengarkan dan 
menunggu yang disampaikan oleh guru dengan 
metode ceramah atau diskusi sederhana. Proses 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum 
bervariasi dengan model-model pembelajaran 
yang lainnya. Saat pembelajaran berlangsung 
peserta didik tidak berani untuk menanyakan 
kesulitan dalam memahami materi maupun 
dalam mengerjakan soal yang diberikan guru. 
Kurangnya inisiatif peserta didik untuk 
bertanya maupun berpendapat ketika diberikan 
kesempatan oleh guru tidak dimanfaatkan 
dengan baik oleh peserta didik. Interaksi antara 
peserta didik untuk bertukar informasi juga 
masih kurang, padahal strategi belajar yang 
baik dapat dilakukan dengan adanya kerjasama 
antar peserta didik, sehingga peserta didik 
terhubung satu sama lain. Keadaan seperti 
inilah sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik (Fahmi, 2013). 
Jika ini terjadi terus-menerus hal ini 
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
itu sendiri. Rendahnya hasil belajar apabila 
dilihat dari faktor internal, peserta didik terlihat 
kurang berminat  dan tidak memperhatikan 
pada saat proses pembelajaran. Selain itu jika 
dilihat dari faktor eksternal seperti model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru saat 
mengajar masih belum sepenuhnya tepat. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
dapat mendorong tumbuhnya rasa senang 
peserta didik terhadap pelajaran, dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
dalam mengerjakan tugas, serta memberikan 
kemudahan bagi peserta didik untuk 
memahami pelajaran sehingga memungkinkan 
peserta didik mencapai hasil belajar yang lebih 
baik (Aunurrahman,2014).  
Salah satu model pembelajaran diduga 
yang dapat mengatasi rendahnya hasil belajar 
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 




Rusman (2012) menjelaskan bahwa 
pembelajaran kooperatif bahwa peserta didik 
akan lebih mudah menemukan dan memahami 
konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat 
saling mendiskusikan dengan temannya.  
Dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD peserta didik 
ditempatkan dalam kelompok belajar 
beranggotakan empat atau lima orang yang 
merupakan campuran dari kemampuan 
akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap 
kelompok terdapat peserta didik yang 
berprestasi tinggi, sedang dan rendah. Selain 
itu, berimbang menurut jenis kelamin. Guru 
menyajikan pelajaran, kemudian peserta didik 
bekerja di dalam kelompok mereka dan 
memastikan bahwa semua anggota kelompok 
telah menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, 
semua peserta didik diberi tes tentang materi 
itu. Pada saat diadakan tes mereka tidak boleh 
saling membantu. Skor peserta didik 
dibandingkan antara skor sebelumnya dengan 
skor baru diperoleh. Skor tiap anggota 
kelompok ini di jumlahkan untuk mendapatkan 
skor kelompok dan kelompok yang mencapai 
kriteria tertentu dapat diberi sertifikat atau 
penghargaan (Rusman, 2012). STAD 
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif 
yang paling sederhana, dan merupakan model 
yang baik untuk permulaan bagi guru yang 
baru menggunakan pendekatan kooperatif. 
Berdasarkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD), maka materi gerak lurus 
memiliki cakupan materi yang cocok 
bahasannya untuk didiskusikan secara 
kelompok menggunakan model Student Teams-
Achievement Divisions (STAD), karena berisi 
konsep yang memerlukan kerjasama yang baik 
dalam diskusi antara anggota kelompok untuk 
memahami isi materi, sehingga tipe STAD ini 
sangat tepat untuk membina rasa tanggung 
jawabnya terhadap kelompok masing-masing. 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin 
bertujuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik Melalui Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) pada Materi 
Gerak Lurus kelas VIII SMP Negeri 1 Sambas. 
Hasil penelitian mengenai 
pembelajaran yang menggunakan model 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
memberikan hasil positif diantaranya yang 
dilakukan oleh Yania Risdiawati (2012) 
dengan judul “Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) untuk 
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 
Akuntansi Peserta Didik Kelas XI IPS 4 SMA 
Negeri 1 Imogiri” menyimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
dimana pada siklus I terdapat 5 peserta didik 
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), sedangkan pada siklus II 
meningkat sejumlah 100% peserta didik yang 
telah mencapai KKM. Pembelajaran kooperatif 
tipe STAD ini juga dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik, dimana 
persentase motivasi belajar peserta didik dari 
siklus I sebesar 67% meningkat pada siklus II 
menjadi 86,5%. Hasil respon peserta didik 
terhadap pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD juga mendapat respon 
positif dari peserta didik, hal ini dibuktikan 
dari hasil distribusi angket pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 13% dari 
siklus pertama. 
Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Rahidatul Laila Agustina (2015) dengan 
judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
Peserta Didik Kelas IV Menggunakan Model 
STAD”, menyimpulkan bahwa penggunaan 
model STAD dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD N 
Kampung Baru tahun pelajaran 2015/2016. 
Dengan hasil analisis data menunjukkan 
terjadinya peningkatan aktivitas peserta didik 
dalam belajar dari siklus I cukup baik 
meningkat menjadi sangat baik pada siklus II. 
Dan hasil belajar peserta didik juga 
menunjukkan peningkatan dari kurang baik 
pada siklus I menjadi sangat baik pada siklus 




peningkatan baik secara individu maupun 
klasikal. 
Berdasarkan uraianlatar belakang 
diatas, tujuan dalam penelitian ini secara umum 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada materi gerak lurus kelas VIII 
SMP Negeri 1 Sambas. Secara khusus, tujuan 
penelitian ini yaitu; (1) Untuk membandingkan 
hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada materi gerak lurus kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sambas. (2) Untuk menganalisis besar 
peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah diberikan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada materi gerak lurus 
kelas VIII SMP Negeri 1 Sambas. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen dengan bentuk 
Pre-experimental design dengan rancangan one 
group pretest-posttest. Rancangan one group 
pretest-posttest dipilih karena dalam penelitian 
ini hanya menggunakan satu kelas yang 
diterapkan model Student Teams Achievement 
Division. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 
1 Sambas tahun ajaran 2018/2019  dengan total 
215 peserta didik yang terdiri dari 7 kelas. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
teknik purposive sampling. Sampel yang 
dipilih adalah peserta didik kelas VIII E 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 
orang. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu teknik pengukuran dengan 
mengumpulkan data dari hasil pretest dan 
posttest, dengan alat pengumpul data berupa 
tes tertulis berbentuk pilihan ganda.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah proses pembelajaran kooperatif 
tipe STAD 
Hasil belajar peserta didik dilihat 
dengan membandingkan skor pretest (sebelum 
perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan). 
Dengan KKM 70, peserta didik yang mencapai 
ketuntasan pada saat pretest sebanyak 0 orang 
dan pada saat posttest sebanyak 11 orang dari 
28 orang yang mengikuti pretest dan posttest. 
Rekapitulasi skor rata-rata dari hasil belajar 
peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Skor Rata-rata dari Hasil Belajar Peserta Didik 
Hasil Penilaian Kelas Eksperimen  
Pretest Posttest 
N 28 28 
x̄ 47,61 66,25 
S 10,73 12,11 
S2 115,13 146,65 
Uji Normalitas SW Normal Tidak Normal 
Skor Maksimal 100 100 
Table 1 menunjukkan bahwa nilai dari rata-rata 
skor pretest termasuk kategori kurang dan rata-
rata skor posttest kategori sedang. Secara 





Peningkatan hasil belajar peserta didik 
setelah perlakuan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD 
Dalam penelitian ini, uji normalitas 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 22 
(menggunakan Shapiro-Wilk karena sampel 
˂50). Pada skor pretest nilai Shapiro-Wilk 
Sig.0,129 (˃0,05), maka data berdistribusi 
normal. Sedangkan skor posttest dengan nilai 
Sig. 0,007 (˂0,05) maka data tidak 
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini 
diperoleh kesimpulan bahwa data tidak 
berdistribusi normal, sehingga dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji Wilcoxon. 
Teknik pengujian dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 22 dan didapatkan data 
seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
postest - pretest Negative Ranks 2a 6,00 12,00 
Positive Ranks 25b 14,64 366,00 
Ties 1c   
Total 28   
a. postest < pretest 
b. postest > pretest 
c. postest = pretest 
 
 
 Postest - Pretest 
Z -4,262b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
Tabel 2, menunjukkan nilai Asymp.Sig. 
(0,000˂0,05) sehingga Ha diterima, yang 
artinya terdapat peningkatan hasil belajar 
peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
tentang gerak lurus dengan menerapkan model 
pembelajaran Student Team Achievement 
Division (STAD) dalam pembelajaran. 
Sebelum penelitian dilaksanakan, instrument 
yang terdiri dari kisi-kisi soal, soal pretest dan 
posttest, dan RPP yang divalidasi oleh 1 guru 
IPA di SMP Negeri 1 Sambas dan 1 dosen 
Pendidikan Fisika. Hasil rata-rata instrument 
yang telah divalidasi dikatakan valid dan dapat 
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. 
Tahap selanjutnya yaitu melaksanakan 
penelitian di SMP Negeri 1 Sambas. Sampel 
peserta didik yang digunakan yaitu seluruh 
peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 
Sambas dengan jumlah 30 orang. Penelitian ini 
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu , 
pemberian tes awal (pretest), pemberian 
perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran  Student Team Achievement 
Division pada kegiatan pembelajaran dan 
pemberian tes akhir (posttest).  
Pemberian tes awal (pretest) dilaksanakan pada 
tanggal 18 Oktober 2019 dan pemberian tes 
akhir (posttest) dilakukan pada tanggal 31 
Oktober 2019. Berdasarkan hasil analisis data 




terhadap hasil belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah perlakuan (diterapkannya model 
Student Team Achievement Division (STAD) 
dalam proses mengajar. Sebelum perlakuan, 
hasil belajar peserta didik di rata-rata sebesar 
47,61. Dan setelah perlakuan, hasil belajar 
peserta didik di rata-rata sebesar 66,25. 
Berdasarkan data tersebut  dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar peserta didik sebelum di 
terapkan model Student Team Achievement 
Division tergolong rendah. 
Untuk mengetahui perbandingan hasil 
belajar peserta didik pada pretest dan posttest, 
dapat dilihat pada Gambar 1. Dengan KKM 70, 
pada tes awal (pretest) peserta didik yang 
memperoleh ketuntasan tidak ada, dan pada 
saat posttest peserta didik yang memperoleh 
ketuntasan sebanyak 11 orang. Berdasarkan hal 
tersebut peserta didik mengalami peningkatan 
hasil belajar setelah diberikan perlakuan. 
 
Gambar 1. Perbandingan pretest dan 
posttest 
Berdasarkan hasil analisis data untuk 
tiap indikator soal di peroleh rata-rata tertinggi 
pada indikator soal menghitung besar kelajuan 
dan kecepatan suatu benda, menghitung jarak 
dari peristiwa GLB yang terjadi, serta 
menghitung besar kecepatan dari peristiwa 
GLB yang terjadi dalam SI. Sedangkan untuk 
rata-rata terendah pada indikator menyebutkan 
contoh gerak lurus berubah beraturan (GLBB) 
dalam kehidupan sehari-hari dan menghitung 
kecepatan dari peristiwa GLBB. Rendahnya 
skor yang diperoleh pada indikator tersebut 
disebabkan kurangnya ketelitian peserta didik 
dalam memahami soal, dan kurangnya 
ketelitian peserta didik dalam mengerjakan soal 
tes berupa hitungan. 
Dalam penelitian Rufaida (2012) 
kesulitan peserta didik dalam mengerjakan soal 
satu diantaranya disebabkan oleh peserta didik 
yang kurang mengerti cara untuk memasukkan 
keterangan yang diketahui pada soal dan 
menerapkannya ke rumus yang sudah ada, dan 
belum dapat membedakan penggunaan simbol-
simbol fisika. Rhahim (2015) menuliskan 
kesalahan yang dilakukan peserta didik seperti 
kesalahan dalam menuliskan persamaan, 
dikarenakan peserta didik hanya menghapal 
rumus yang tersedia dibuku teks tanpa 
mengetahui konsep dari materi tersebut.  
Kesalahan-kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal fisika pada materi 
gerak lurus disebabkan oleh kurangnya minat 
peserta didik terhadap pelajaran fisika, sumber 
dan bahan ajar, aktivitas peserta didik pada saat 
guru menyampaikan materi, aktivitas peserta 
didik saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 
dan aktivitas peserta didik saat menyelesaikan 
soal.  
Kesulitan-kesulitan yang banyak 
dihadapi siswa dalam pemecahan soal tidak 
hanya bergantung pada tingkat kesulitan soal 
itu sendiri dan pengetahuan fisika yang 
dikuasainya, tetapi juga pada kemampuannya 
dalam pengambilan keputusan untuk memilih 
serangkaian tindakan yang dapat mengarah 
kepada tercapainya solusi. 
Setelah diuji normalitas dan diperoleh 
data tidak berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan pengujian menggunakan Wilcoxon 
dengan SPSS 22. Dari hasil pengujian tersebut 
diperoleh nilai Asym.Sig (0.000 < 0.005), 
sehingga Ha diterima yaitu yang artinya 




belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran Student 
Team Achievement Division. Berdasarkan hasil 
tersebut, model Student Team Achievement 
Division dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik SMP Negeri 1 Sambas pada 
materi gerak lurus.  
Pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD), diawali 
dengan prsentasi kelas menyampaikan materi 
dengan jelas dan singkat oleh guru. Setelah 
presentasi guru, peserta didik berkelompok 
berdiskusi, bekerja sama, dan saling membantu 
satu sama lain dalam mengintegrasikan 
pengetahuan-pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang telah dimilikinya. Kelompok 
yang digunakan dalan penelitian 
beranggotakan 4-5 orang peserta didik yang 
memprioritaskan heterogenitas (keragaman) 
kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis 
kelamin, rasa tau etnik. Fungsi tim yang 
heterogen ialah memastikan bahwa semua 
anggota dapat belajar dengan baik. Di dalam 
suatu tim, ada pembagian tugas untuk setiap 
anggotanya, sehingga tiap anggota bergantung 
satu sama lain dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
Selain itu guru juga memonitor kinerja 
peserta didik dalam kelompok. Guru 
melakukan hal tersebut agar dapat membantu 
perserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
menghubungkan konsep-konsep yang mereka 
pelajari dengan pengalaman yang mereka 
miliki. Setelah peserta didik selesai berdiskusi, 
maka kegiatan selanjutnya adalah pembahasan 
atau presentasi kelas oleh peserta didik. Peserta 
didik menuliskan hasil diskusi kelompok 
mereka di papan tulis, dengan menuliskan hasil 
diskusi kelompok di papan tulis ini maka 
peserta didik dapat mengetahui benar atau 
salah jawaban hasil diskusi mereka, hal ini 
akan memberikan pengetahuan yang lebih 
kepada peserta didik.  
Penghargaan prestasi tim atau 
rekognisi tim dengan cara guru memeriksa 
hasil kerja peserta didik dan diberikan angka 
dengan rentang 0-100. Guru memberikan 
penghargaan atas keberhasilan kelompok yang 
memperoleh nilai tertinggi setelah selesai 
pemeriksaan hasil kerja peserta didik. 
Penghargaan tidak harus berupa materi, tetapi 
juga bisa diberikan dalam bentuk nilai 
tambahan atau hal non materi lainnya 
(Rusman, 2012). Pada pelaksanaan 
pembelajaran, adapun kelemahan pembelajaran 
STAD sebagian peserta didik di awal 
pertemuan belum terbiasa dengan 
pembelajaran STAD, membutuhkan waktu 
yang lebih lama dalam melaksanakan STAD di 
kelas. Guru masih terlalu banyak 
menyampaikan materi sehingga melewati batas 
waktu. Selain itu guru masih kurang dalam 
memberikan motivasi pada peserta didik yang 
kurang antusias mengikuti pembelajaran.  
Penelitian lainnya yang  juga pernah 
diteliti, diantaranya (Muhammad Asaf, 2012) 
yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar 
Energi Gerak Melalui Pembelajaran Kooperatif 
Model STAD (Student Team Achievement 
Division) pada Peserta Dididk Kelas IV SD 
Negeri 142 Borong Ampire I Kabupaten 
Sinjai”. Dari hasil penelitian ini diperoleh 
bahwa model pembelajaran Student Team 
Achievement Division dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.  
Penelitian (Happy Komikesari, 2016), 
dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
Proses Sains dan Hasil Belajar Fisika Peserta 
Didik SMA Negeri 15 Bandarlampung Pada 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Team Achievement Division (STAD)”. Dari 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) dapat 
meningkatkan Keterampilan Proses Sains 
(KPS) dan hasil belajar fisika peserta didik dari 
peserta didik ke peserta didik.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Secara umum dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini, penerapan model 




Division (STAD) dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Sambas 
pada materi gerak lurus. Adapun simpulan 
khusus dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) 
Hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah diterapkannya model Student Team 
Achievement Division (STAD) dalam 
pembelajaran. Sebelum perlakuan hasil belajar 
peserta didik rata-rata sebesar 47,61 dan 
setelah perlakuan hasil belajar peserta didik di 
rata-rata sebesar 66,25. (2) Terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
dibuktikan berdasarkan hasil Uji Wilcoxon 
menggunakan SPSS 22, didapatkan nilai 
Asym.Sig 0,000(<0,05) sehingga Ha diterima, 
yang artinya terdapat peningkatan dari hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model Student Team 
Achievement Division dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik SMP Negeri 1 
Sambas pada materi gerak lurus. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
penerapan model Student Team Achievement 
Division (STAD)dapat dijadikan alternatif 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
dengan mengajukan beberapa saran lainya 
sebagai berikut: (1) Penambahan kelas 
pembanding pada penelitian yang akan datang 
dapat memperkuat hasil penelitian. (2) Soal 
yang digunakan dalam pretest dan posttest 
sebaiknya ditambahkan soal uraian agar dapat 
melihat proses berfikir dan kemampuan mereka 
dalam menyelesaikan soal. (3) Bagi peneliti 
lain diharapkan dapat mengembangkan 
ataupun memadukan penerapan model 
pembelajaran Student Team Achievement 
Division (STAD) dengan metode/ model 
pembelajaran yang lain sehingga lebih efektif 
dan variatif. 
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